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ABSTRAK
STUDI HADIS TENTANG QADA’ SALAT TANPA UZUR
(KAJIAN KUTUB AS-SITTAH)

Nama . Abdul Latif Harahap

NIM : 3006193004

Tempat/Tgl Lahir : Panompuan Tonga, 12 Agustus 1994

Nama Ayah : H. Abdulloh Harahap, S.Pd.I

Nama lbu : (Alm) Hj. Aminah Siregar

Pembimbing I : Dr. Muhammad Habibi Siregar, M.Ag.
L 4 Pembimbing II - Dr. Juli Julaiha, P. MA.

Dalam agama Islam, salat memiliki kedudukan istimewa yang tidak
dimiliki oleh ibadah-ibadah yang lain. Salat merupakan tiang agama dan agama
bisa tegak karenanya. Pada kenyataannya banyak manusia yang lalai mengerjakan
ibadah salat, ada yang diakhirkan waktunya sampai lupa tidak mengerjakan salat
dan adapula yang sengaja meninggalkan salat karena sibuk dengan urusan dunia.

Kewajiban salat berada tepat setelah kewajiban syahadat. Salat harus
dilakukan dalam keadaan apapun, baik itu sehat maupun sakit, bila tidak mampu
berdiri maka dilaksanakan dengan duduk, bila tidak mampu dengan duduk maka
dilaksanakan dengan berbaring, kecuali bagi mereka yang haid dan nifas, mereka
tidak harus menganti salat-salat yang ditinggalkannya.

Dari hasil wawancara kepada beberapa orang di masyarakat tentang qada’
salat, masih banyak yang tidak tahu tentang landasan hukum menggada’ salat
dengan sengaja. Yang mereka ketahui hanya dalil gada’ salat yang tidak disengaja
(ada uzur) yaitu ketiduran atau lupa. Maka di dalam penelitian ini, penulis ingin
mengkaji lebih dalam dan mempetakan masalah seputar qada’ salat, yang
diharapkan bisa menjadi rujukan untuk masyarakat tentang hukum gada’ salat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengumpulkan hadis-hadis
tentang qada’ salat yang terdapat di dalam kutub as-Sittah (2) Mengetahui
kualitas hadis-hadis tentang qada’ salat yang terdapat di dalam kutub as-Sittah
(Takhrij) (3) Membahas hukum-hukum serta permasalahan yang terjadi seputar
gada’ salat (fighul hadis)

Hasil penelitian: ini yaitu : Jumhur Ulama mengatakan bahwa salat yang
ditingalkan dengan sengaja (tanpa uzur) hukumnya wajib digada’ dengan
berbagai dalil yang disampaikan. Sedangkan, Pendapat golongan Madzhab
Zahiriyah, seperti : Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnu Hazm dan Ibnul Qayyim
dan Salafi Wahabi mengatakan bahwa qada’ salat hanya berlaku bagi mereka
yang meninggalkan salat karena uzur (lupa atau ketiduran), sedangkan bagi
mereka yang sengaja meninggalkan salat (tanpa uzur) tidak ada gada’ baginya,
pelakunya akan mendapat dosa besar dan wajib menggantinya dengan
memperbanyak mengerjakan ibadah sunnah dan memperbanyak istigfar untuk
memperberat timbangan pahalanya di akhirat nanti.

Kata Kunci : Qada’ Salat, Hukum Salat Tanpa Uzur
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah pedoman

translitersi arab latin keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 th. 1987 dan Nomor:

0543bJU/1987

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
g;_, Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
e Sin S Es
u_'; Syin Sy es dan ye
o Sad s es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
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& "ain koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge
i Fa F Ef

g Qaf Q Ki

3l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

) Nun N En

F Wau w We

A Ha H Ha

c Hamzah f Apostrof
8 Ya Y Ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
C Kasrah | I
“ Dammah u U
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
..Cs.. Fathah dan ya Ai adanu
S Fathah dan wau Au adanu




- 4Aag) raudah

- O baina

- &l kaifa

- J» haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
A Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
5. Kasrah dan ya I I dan garis di atas
__Jf._ Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
- Ja qala
- (5‘“_) rama
- dég qila

- st; vaqiilu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.




Contoh:
o JWkY 4a3)  raudah al-agalraudahid atfal

w -

_ 9 :Q",o ’o
- °J3—'ﬁ\ ‘U:’:M]‘ al-madinah al-munawwarah/ al-madinatul munawwarah

o aslh talhah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—i nazzala

- )—\5\ al-birr

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

NS ar-rajulu

- ém\ al-galamu
- Cwadd) asy-syamsu
PR

o

- Qaﬂ‘ ad-dinu
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g. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

. MG ta’khuzu
- :f"‘u: syai’'un

- é)ﬂ\ an-nau’'u
- u‘ inna

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- uag,)\j)n f):\é }éﬁ A C)\ 5 Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- a5l aa 4 aw  Bismillahi majrehd wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

- Gl Gy 4 Asal Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- a-b}n uﬁéﬁj\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- ;—‘AJ 3)99 P Allaahu gafiirun rahim
- o jji‘y‘ 41‘ Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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